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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
akademik dengan minat melanjutkan studi di perguruan tinggi pada siswa kelas XI 
SMA N 1 Kretek. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI SMA N 1 Kretek yang berjumlah 84 siswa. Objek penelitian ini terdiri atas dua 
variabel, yaitu variabel terikat adalah minat melanjutkan studi dan variabel bebas 
adalah efikasi diri akademik. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Kretek pada 
bulan Mei 2015. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan kuesioner tertutup, langsung, dan berupa rating scale. 
Instrumen yang digunakan merupakan skala efikasi diri akademik dan skala minat 
melanjutkan studi. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian ini adalah uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
efikasi diri dengan minat melanjutkan studi di perguruan tinggi pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Kretek”, dengan nilai korelasi antara efikasi diri dengan minat 
melanjutkan studi secara umum r sebesar 0,586 yang artinya  efikasi diri 
akademik mempunyai hubungan dengan minat melanjutkan studi sebesar 0,586 
dan berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi termasuk dalam kategori 
sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara dan 
membentuk latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1991) 
pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan memuat adanya proses pengembangan 
potensi seperti kepribadian, kecerdasan, keterampilan serta hasil belajar. 
Menurut Suparlan Suhartono (2009: 79) bahwa pendidikan adalah segala 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi 
kegiatan kehidupan. Pendidikan berlangsung di segala jenis, bentuk, dan 
tingkat lingkungan hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan segala 
potensi yang ada di dalam diri individu. Selain itu, pendidikan dipercayai 
sebagai wahana perluasan akses. 
SMA merupakan jenjang pendidikan menengah, yang memiliki fungsi 
dan tujuan sebagaimana diatur dalam PP Nomor 17 tahun 2010 Pasal 76, Ayat 
1 tentang pengelolaan pendidikan formal yaitu berbunyi meningkatkan 
kesiapan fisik dan mental, untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan tinggi dan atau untuk hidup mandiri di masyarakat. Struktur 
kurikulum tingkat pendidikan SMA, memiliki sasaran orientasi lulusannya 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun ternyata 
data angka partisipasi sekolah (APS) penduduk usia 16 sd 18 tahun yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi hanya 18 % (Usup Suparman, 2010) dan hal 
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ini dapat diartikan 82 % penduduk usia 16 sd 18 tahun tidak melanjutkan studi, 
dan sebagian besar dari mereka diasumsikan memasuki pasar kerja yang 
notabene tergolong pada kategori unskill job (pekerjaan yang tidak 
memerlukan keterampilan). 
Selain itu, lulusan SMA menyumbang persentase paling banyak terhadap 
pengangguran terbuka di Indonesia. Usup Suparman (2010) merinci sebagai 
berikut, tamatan SMA 14,31 %, universitas 12,59 %, diploma I/II/III 12,21 %. 
Hal ini mengartikan bahwa lulusan SMA tidak cukup memiliki bekal untuk 
hidup mandiri di masyarakat. Data temuan SAKERNAS tahun 2009, sebagian 
dari pengangguran terbuka didominasi lulusan SMA ke bawah. Lulusan SD 
2,62 juta jiwa, (28,29 %), lulusan SMP 2,05 juta jiwa (22,14 %) dan lulusan 
SMA 3,47 juta jiwa (37,47 %) sedangkan diploma dan lulusan universitas 1,12 
juta jiwa (12,09 %). Data tersebut menunjukkan bahwa lulusan SMA 
merupakan jumlah yang paling tinggi dalam menyumbang tingkat 
pengangguran di Indonesia.  
Menurut PP Nomor 17 tahun 2010 Pasal 76, Ayat 1 tersebut maka bagi 
siswa yang mengenyam pendidikan SMA, menjadi suatu alasan untuk 
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu perguruan 
tinggi. Menurut Hardjana (1994:12) perguruan tinggi adalah satuan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan dan berbagai macam keahlian, misalnya : 
bidang pendidikan, ekonomi, hukum, psikologi, teknik, kesehatan, dan lain-
lain. Sesuai dengan UU Nomor  20 tahun 2003 menetapkan perguruan tinggi 
berupa akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas yang 
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ditetapkan pemerintah. Menjejangkan karir di perguruan tinggi, akan 
mematangkan individu baik dalam memperoleh ilmu, berperilaku, dan cara 
berfikir. Berdasarkan data-data di atas menunjukkan bahwa lulusan SMA 
memiliki minat yang kurang atau bahkan tidak berminat sama sekali untuk 
melanjutkan studinya. 
Menurut Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat yang muncul. Minat dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri. Begitu juga 
halnya dengan minat melanjutkan studi setelah lulus SMA nanti, banyak faktor 
yang mempengaruhi pilihan antara melanjutkan studi atau tidak. 
Menurut Sardiman (2004: 83) seseorang yang memiliki minat yang tinggi 
akan tekun dalam menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang 
bekerja mandiri, cepat bosan terhadap tugas yang rutin, tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakininya, dan  senang mencari serta memecahkan soal.  
Perilaku yang dapat mengindikasikan seseorang tidak berminat terhadap 
sesuatu yaitu tidak adanya ketertarikan. Ketiadaan minat siswa dalam 
melanjutkan studinya, yaitu karena kurangnya keyakinan terhadap 
kemampuannya dalam mengikuti seleksi. Minat yang rendah membuat siswa 
menghindari kesulitan, mudah menyerah, dan mudah melepas keyakinannya 
dalam menghadapi permasalahan. Ketika seorang siswa lulus dari sekolah 
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menengah, mereka dihadapkan dengan sejumlah pilihan dan permasalahan 
tentang rencana karirnya. Siswa yang memliki minat yang tinggi terhadap 
pendidikannya dan yakin melanjutkan studinya akan senantiasa berusaha 
dengan keras untuk mencapai segala rintangan dan kesulitan yang dihadapinya 
untuk mencapai tujuan yaitu dengan mengikuti seleksi tanpa ada keraguan. 
Keyakinan dalam minat memiliki peran yang sangat penting, karena tanpa 
adanya keyakinan akan kemampuan maka siswa kurang berminat. Keyakinan 
akan kemampuan pada diri sendiri disebut dengan efikasi diri. Keyakinan pada 
kemampuan diri sendiri sangat dibutuhkan siswa untuk dapat mengatur dan 
menjalankan segala tindakan yang akan dipilihnya. 
Keyakinan seseorang untuk mengatur dan menjalankan segala tindakan 
yang akan dilakukan dikenal dengan nama efikasi diri. Menurut Bandura 
(dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, 2014:73), efikasi diri adalah 
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri mengacu 
pada keyakinan dalam satu kemampuan untuk mengatur dan menjalankan 
program tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian 
keberhasilan. Efikasi diri khususnya bidang akademik sangat diperlukan. 
Efikasi diri akademik merupakan keyakinan yang didasarkan atas kesadaran 
diri tentang pentingnya pendidikan, nilai, dan harapan pada hasil yang akan 
dicapai dalam kegiatan belajar. Individu dengan yang berefikasi diri akademik 
tinggi mempunyai keyakinan bahwa mereka mampu berperilaku tertentu untuk 
mencapai hasil yang diinginkan pada tugas-tugas belajar. Efikasi diri akademik 
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sangat dibutuhkan siswa, karena mempengaruhi minat siswa dalam 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, karena keyakinan yang 
didasarkan atas kesadaran diri akan mendorongnya untuk melanjutkan studi 
atau tidak.  
Menurut Bandura (dalam Ormrod, 2008: 22) orang dengan perasaan self-
eficacy tinggi lebih mungkin mengerahkan segenap tenaga ketika mencoba 
suatu tugas baru. Mereka juga mungkin lebih gigih dan tidak mudah menyerah 
ketika menghadapi tantangan. Sebaliknya, siswa dengan self-eficacy yang 
rendah akan bersikap setengah hati dan begitu mudah menyerah ketika 
menghadapi kesulitan. Siswa dengan self-eficacy tinggi cenderung lebih 
banyak belajar dan berprestasi  daripada mereka yang self-eficacy-nya rendah. 
Hal ini benar bahkan ketika tingkat kemampuan aktual sama (Bandura,  dalam 
Ormrod, 2008: 22). Dengan kata lain, ketika beberapa individu memiliki 
kemampuan yang sama, mereka yang yakin dapat melakukan suatu tugas lebih 
mungkin menyelesaikan tugas tersebut secara sukses daripada mereka yang 
tidak yakin mampu mencapai keberhasilan. 
Berdasarkan studi awal terhadap 20 siswa kelas XI di SMA N 1 Kretek 
yang telah dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa 10 diantaranya tidak 
memiliki minat untuk melanjutkan studi karena kurang yakin mampu lolos 
seleksi perguruan tinggi, 6 siswa yang lainnya mengatakan bahwa mereka 
berminat untuk melanjutkan karena ikut-ikutan teman, dan 4 lainnya 
menyatakan ragu-ragu akan melanjutkan studinya atau tidak. Kondisi ini 
mengisyaratkan bahwa efikasi diri akademik siswa kelas XI di SMA N 1 
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Kretek tergolong rendah dan kurang berminat melanjutkan studinya. Hal 
tersebut dilihat dari rendahnya minat melanjutkan studi karena kurangnya 
keyakinan akan mampu lolos seleksi masuk perguruan tinggi, sebagian siswa 
melanjutkan studi hanya ikut-ikutan teman, dan adanya keraguan akan 
melanjutkan studi atau tidak.  
Siswa yang memiliki efikasi diri rendah pada umumnya dihinggapi 
perasaan gagal, akhirnya menuju kepada hasil yang kurang memuaskan dan 
menjadikan kepercayaan dirinya rendah. Siswa  dengan efikasi diri yang 
rendah akan mempengaruhi dan membentuk persepsi yang negatif terhadap 
kemampuan dirinya akan suatu hal yang berhubungan dengan pekerjaan. Ia 
merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk merencanakan dan mengambil 
keputusan dalam memilih suatu pekerjaan. Sebaliknya, siswa dengan efikasi 
diri yang tinggi akan membentuk persepsi yang positif terhadap kemampuan 
dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan, karena dirinya merasa yakin dan 
mampu untuk merencanakan, mengambil keputusan bahkan mengeksplorasi 
dalam hal memilih pekerjaan.  
Siswa yang mempunyai efikasi diri akademik yang tinggi maka ia akan 
mempunyai keyakinan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Mereka 
sadar akan pentingnya pendidikan dalam kehidupannya, namun berdasarkan 
studi awal pada siswa kelas XI SMA N 1 Kretek beberapa siswa masih rendah 
minat melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Selain itu kondisi 
perekonomian keluarga yang kurang mendukung siswa untuk melanjutkan 
studi di perguruan tinggi. 
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanif Mut Taqin (2015) 
terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan minat melanjutkan studi 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, artinya semakin 
tinggi tingkat efikasi diri maka semakin tinggi tingkat minat melanjutkan studi 
pada siswa. Efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 50,9% dalam 
mempengaruhi minat melanjutkan studi siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Bobotsari Purbalingga. Lebih lanjut penelitian Dian Ratna Sawitri (2009) 
Pengaruh Status Identitas dan Efikasi Diri Keputusan Karir terhadap Keraguan 
Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa Tahun Pertama di Universitas 
Diponegoro, menyimpulkan bahwa efikasi diri keputusan karir memiliki 
pengaruh langsung yang negatif dan bermakna terhadap keraguan mengambil 
keputusan karir. Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah efikasi diri 
akademik dan minat melanjutkan studi, berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hanif Mut Taqin dan Dian Ratna Sawitri tersebut.  
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya mengenai adanya 
hubungan efikasi diri dengan pilihan kelanjutan pemilihan karir, peneliti 
tertarik untuk meneliti apakah terdapat hubungan yang sama antara efikasi diri 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat siswa untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi. 
2. Kurangnya keyakinan siswa untuk dapat lolos seleksi masuk perguruan 
tinggi. 
3. Kurangnya dukungan keluarga yang disebabkan oleh keadaan 
perekonomian keluarga. 
4. Kurangnya efikasi diri akademik siswa kelas XI di SMA N 1 Kretek. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada kurangnya efikasi diri 
akademik dan kurangnya minat siswa untuk melanjutkan studi di perguruan 
tinggi pada siswa kelas XI SMA N 1 Kretek. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan  di atas, maka 
perumusan masalahnya yaitu: ”Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri 
akademik dengan minat melanjutkan studi di perguruan tinggi pada siswa kelas 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
efikasi diri akademik dengan minat melanjutkan studi pada siswa kelas XI 
SMA N 1 Kretek. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian tentang efikasi diri akademik dengan minat 
melanjutkan studi diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan 
teori Bimbingan dan Konseling. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
a. Siswa  
Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa ada hubungan 
antara efikasi diri akademik siswa dan minat melanjutkan studi di 
perguruan tinggi, diharapkan siswa dapat meningkatkan efikasi diri 







b. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian 
ini sebagai kontribusi ilmiah untuk pengembangan acuan dalam 
pemberian layanan bimbingan dan konseling. 
c. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan kajian 
mengenai efikasi diri akademik dan minat melanjutkan studi sebagai 
materi bimbingan karir, dan sebagai bahan evaluasi bagi guru untuk 
mengembangkan kompetensinya dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Bimbingan dan Konseling khususnya bidang bimbingan karir. 
d. Penelitian selanjutnya 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penelitian 
selanjutnya yaitu dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan penelitian tentang faktor lain yang mempunyai hubungan 









A. Efikasi Diri Akademik 
1. Pengertian Efikasi Diri  
Efikasi diri atau self-efficacy menurut Bandura (dalam Feist & Feist, 
2008: 415) adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk 
melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan 
kejadian-kejadian di lingkungannya, “dan dia juga yakin kalau” self-efficacy 
adalah fondasi keagenan manusia. Corsini & Marsella (1994: 368) 
menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu akan 
kemampuannya dalam mengontrol tingkah laku dan tuntutan lingkungan 
sehingga memperoleh hasil sesuai yang diharapkan. Efikasi diri merupakan 
satu aspek penting dari pemahaman tentang keyakinan diri seseorang yang 
sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan ini akan 
membantu individu untuk menentukan apa yang akan dilakukannya dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.  
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan 
keyakinan diri adalah keyakinan yang individu pada kemampuannya dalam 
melatih, meningkatkan, dan mengatasi kejadian-kejadian dalam kehidupan 
lingkungan sehari-hari. Pada penelitian ini efikasi diri dikhususkan pada 





2. Pengertian Efikasi Diri Akademik 
Bandura (dalam Inhad Syaefullah, 2014: 9) mengemukakan bahwa 
“Perceived academic self-efficacy is defined as personal jugdments of one’s 
capabilities to organize and execute courses of action to attain designated 
types of educational performances”. Sejalan dengan Bandura Lent, Brown 
& Gore (dalam Nanda Puspa Saputri, 2013: 13) efikasi diri akademik adalah 
tingkat kepercayaan yang dimiliki mahasiswa untuk mencapai keberhasilan 
melakukan tugas-tugas akademis tertentu. Lebih jauh Pajares, Miller, & 
Johnson (dalam Nanda Puspa Saputri, 2013: 13) academic self-efficacy 
biasanya mulai dengan 'bagaimana yakin Anda...' (misalnya 'bahwa Anda 
dapat berhasil memecahkan persamaan yang mengandung akar kuadrat').  
Porter & Mike (2000: 90) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 
keyakinan diri yang tinggi akan lebih optimis dan selalu berpikir bahwa 
“saya bisa maka saya akan bisa”. Stipek (dalam Santrock, 2010: 290) 
menambahkan bahwa keyakinan diri berupa "saya bisa" dan 
ketidakberdayaan adalah keyakinan bahwa "saya tidak bisa", hal ini dapat 
terlihat pada konteks kemampuan akademik di dalam kelas seperti "saya 
tahu bahwa saya akan dapat mempelajari materi di kelas ini" dan "saya 
berharap untuk dapat melakukannya dengan baik di kegiatan ini".   
Dari pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahwa efikasi diri 
akademik merupakan suatu kemampuan individu untuk melakukan dan 
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya serta dapat mencapai keberhasilan 
berdasarkan tingkatan tugas akademiknya. Individu yang memiliki efikasi 
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diri akademik akan lebih mudah untuk menyakini bahwa individu tersebut 
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya. Siswa yang memiliki tingkat 
keyakinan atas akademik yang tinggi akan memiliki perasaan yang baik, 
perilaku, dan berpikir positif, dapat memotivasi diri untuk tindakan dan 
bertindak sesuai, berjuang untuk prestasi, bertahan lebih lama ketika mereka 
menghadapi kesulitan dan sampai mereka mendapatkan solusi, percaya 
bahwa kegagalan adalah masalah sementara yang mereka dapat atasi, dan 
mencoba untuk menggunakan semua cara yang mungkin dapat menangani 
masalah dan mempertahankan tindakan mereka, tidak takut pada tantangan 
tugas yang sulit dan mereka akan mengganggap ini sebagai sebuah 
tantangan dan kesempatan untuk belajar dan menambah penguasaan. 
3. Aspek-Aspek Efikasi Diri Akademik 
Ada beberapa aspek penting menurut Bandura (dalam M. Nur 
Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 80), yang harus diperhatikan dalam 
kaitannya dengan efikasi diri akademik, yaitu: 
a. Tingkat (Level) 
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada 
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya maka efikasi diri 
individu mungkin akan terbatas dengan pada tugas-tugas yang mudah, 
sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan 
batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Aspek ini memiliki 
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implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau 
dihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu 
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 
kemampuan yang dirasakannya.  
b. Generalisasi (Generality) 
Aspek ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana 
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin 
terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan 
situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang 
bervariasi. Dalam aspek ini dapat dilihat bagaimana siswa mampu dan 
tidak mudah putus asa ketika dihadapkan pada tuntutan mengerjakan 
tugas belajar. 
c. Kekuatan (Strength) 
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang 
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 
tetap bertahan dalam usahanya meskipun mungkin ditemukan 
pengalaman yang kurang menunjang. Aspek ini berkaitan langsung 
dengan aspek level yaitu makin tinggi taraf  kesulitan tugas makin lemah 
keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka efikasi diri akademik akan diungkap 
berdasarkan ketiga aspek yang dinyatakan oleh Bandura tersebut yaitu 
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magnitude (tingkat kesulitan tugas), generality (keadaan umum suatu 
tugas/luas bidang perilaku) dan strength (kekuatan atau keyakinan seseorang 
dalam menyelesaikan tugas). 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Diri Akademik 
Bandura (dalam Feist & Feist, 2008: 416) mengemukakan bahwa 
keyakinan diri itu didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui satu 
atau dari kombinasi dari empat faktor. Empat faktor penting yang digunakan 
individu dalam membentuk efikasi diri tersebut yaitu: 
a. Pengalaman-pengalaman Penugasan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi 
diri individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman 
penugasan yang pernah dilakukan di masa lalu. Kegagalan yang terus 
menerus akan melemahkan efikasi diri seseorang, terutama apabila 
kegagalan itu terjadi sebelum efikasi diri terbentuk dengan kuat pada 
diri seseorang. Individu yang sering mengalami kegagalan dalam 
aktivitas akademisnya, seperti mendapat nilai yang jelek atau tidak 
mendapat ranking di kelas akan memiliki keyakinan diri yang rendah 
terhadap kemampuan akademisnya. Mencapai keberhasilan akan 
memberi dampak efikasi akademis yang berbeda-beda, tergantung 
pada proses pencapaiannya. 
b. Permodelan Sosial (social modeling) 
Self-eficacy akan meningkat ketika mengamati keberhasilan orang 
lain dalam mencapai prestasi, sebaliknya efikasi diri akademis akan 
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menurun apabila mengamati orang yang kemampuan akademisnya kira-
kira sama dengan dirinya ternyata mengalami kegagalan. Secara umum 
permodelan sosial dalam meningkatkan self-eficacy tidak sekuat perfoma 
sosial. 
c. Persuasi Sosial (social persuasion) 
Persuasi sosial merupakan pendapat atau informasi dari lingkungan 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku individu. Pendapat orang lain 
mengenai kemampuan akademis seseorang akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya efikasi diri akademis seseorang. Pujian atau kritikan orang 
lain akan kemampuan seseorang dalam bidang akademis akan memberi 
pengaruh pada tingkat efikasi diri akademis individu tersebut. Pujian 
akan meningkatkan rasa percaya pada kemampuan akademis yang 
dimiliki, kritikan akan menurunkan keyakinan pada kemampuan 
akademis seseorang. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada 
kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi 
diri. Kondisi itu adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi dan sifat 
realistis dari apa yang dipersuasikan. Persuasi yang realistis dapat 
membuat seseorang merasa yakin dengan kemampuan akademis, lalu 
meningkatkan usahanya, yang kemudian dapat meningkatkan 






d. Kondisi Fisik dan Emosi (physical and emotional state) 
Keadaan emosi yang mengikuti ketika seseorang melakukan suatu 
kegiatan akan mempengaruhi efikasi diri. Kondisi emosi yang labil akan 
mempengaruhi keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
bidang akademis. Emosi dapat termanifestasi pada keadaan fisiologis, 
seperti berkeringat, sakit perut, atau jantung berdebar-debar saat 
menghadapi ulangan. Emosi yang kuat, takut, cemas, stres, dapat 
mengurangi efikasi diri.  
Dari paparan diatas ditarik kesimpulan bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri akademik yaitu: pengalaman-pengalaman 
penugasan (mastery experience), permodelan sosial (social modeling), 
persuasi sosial (social persuasion), serta kondisi fisik dan emosi (physical 
and emotional state). 
5. Pengaruh Efikasi Diri Akademik Pada Tingkah Laku 
Efikasi diri akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, 
berpikir, memotivasi diri sendiri dan bertingkah laku. Efikasi diri yang 
dimiliki individu akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam beberapa 
hal, seperti  yang dikemukakan oleh Luthans (dalam Inhad Syaefullah, 
2014: 14): 
a. Pemilihan perilaku 
 Keputusan dibuat berdasarkan bagaimana efikasi yang dirasakan 
seseorang terhadap pilihan, contohnya siswa dalam rangka pemilihan 
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studi lanjut.  Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat melanjutkan studinya. 
b. Usaha motivasi 
 Individu berusaha lebih keras dan berusaha melakukan tugas 
dimana efikasi diri mereka lebih tinggi daripada mereka yang 
memiliki penilaian efikasi diri yang lebih rendah. Siswa dengan efikasi 
diri akademik yang tinggi akan memperlihatkan ketekunannya dalam 
belajar agar mencapai hal yang diinginkannya, namun sebaliknya 
efikasi diri yang rendah akan bermalas-malasan. 
c. Daya tahan 
 Individu dengan efikasi diri akan bangkit dan bertahan saat 
menghadapi masalah atau kegagalan. Sebaliknya individu yang tidak 
memiliki efikasi diri akan merasa putus asa dengan kegagalan yang 
dialaminya. 
d. Pola pemikiran fasilitatif 
 Penilaian efikasi mempengaruhi perkataan pada diri sendiri 
seperti orang dengan efikasi diri tinggi akan mengatakan “saya tahu 
saya akan dapat menemukan cara untuk menyelesaikan masalah ini”. 
Dan bagi yang memiliki efikasi diri rendah akan berkata sebaliknya. 
e. Daya tahan terhadap stress 
 Individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami stress 
dan kalah karena merasa gagal, sementara individu dengan efikasi diri 
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akan menghadapi masalah dengan percaya diri dan kepastian sehingga 
dapat menahan reaksi stress. 
Dari  penjabaran diatas efikasi diri yang dimiliki individu akan 
mempengaruhi tingkah lakunya seperti pemilihan perilaku, usaha 
motivasi, daya tahan, pola pemikiran fasilitatif, dan daya tahan terhadap 
strees.  
6. Cara Mengukur Efikasi Diri Akademik 
Bandura (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 80) 
mengemukakan aspek-aspek dalam efikasi diri akademik yaitu (Level) 
tingkat kesulitan tugas, (Generality) kemantapan keyakinan, dan tingkat 
kekuatan (Strength) secara kegiatan dan konteksnya. Berdasarkan pendapat 
Bandura tersebut maka secara singkat bahwa untuk mengukur efikasi diri 
akademik dengan mengembangkan skala persepsi efikasi diri akademik 
yang meliputi (Level) tingkat kesulitan tugas, (Generality) kemantapan 
keyakinan, dan tingkat kekuatan (Strength). 
 
B. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Minat  
Slameto (2010: 180) mendefinisikan minat adalah suatu rasa suka dan  
rasa  keterikatan  pada  suatu  hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah  penerimaan  akan suatu  hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu dari luar. Semakin kuat atau  dekat  hubungan  
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tersebut, semakin besar minatnya. Minat merupakan ukuran senang tidaknya 
seseorang dalam melaksanakan sesuatu. 
Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk pemusatan  
pemikiran dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar 
seperti adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan belajar 
dan juga membantunya tidak melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar 
dengan penuh dengan gairah, dapat membuat rasa kepuasan dan kesenangan 
tersendiri. Minat biasanya ditunjukkan melalui pernyataan yang 
menunjukkan lebih menyukai sesuatu hal dan dapat dinyatakan juga dalam 
bentuk parisipasi dalam aktivitas yang diminatinya. 
Sejalan dengan pendapat Slameto, Yudrik Jahya (2011: 9) minat ialah 
suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada 
obyek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat 
berhubungan dengan asapek kognitif, afektif, dan motorik yang merupakan 
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Minat berhubungan 
dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan 
bagi dirinya. Lebih lanjut Hurlock (1995: 114) minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu 
akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini kemudian 
mendatangkan kepuasan, bila kepuasan berkurang dan minatpun berkurang. 
Dari uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan sumebr motivasi yang menimbulkan rasa suka atau ketertarikan 
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pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan dapat 
menimbulkan kepuasan serta menguntungkan. 
2. Aspek-Aspek Minat 
Menurut Hurlock (1995: 117) aspek-aspek minat dapat dibagi menjadi 
tiga yaitu: 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif adalah kejadian berdasarkan atas pengalaman 
pribadi dan apa yang pernah dipelajari di lingkungan sekitarnya. Dalam 
aspek kognitif ini terdapat indikator yang terdapat di dalamnya yaitu 
seperti pengetahuan, pemahaman dan penerapan. 
b. Aspek Afektif 
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam 
sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan. Dalam aspek Afektif ini 
terdapat indikator yang terdapat di dalamnya yaitu penerimaan, 
menanggapi, penanaman nilai dan karakteristik. 
c. Aspek Psikomotorik 
Aspek psikomotorik ini meliputi indikator seperti pengamatan, 
peniruan, pembiasaan dan penyesuaian. 
Dari beberapa penjelasan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa 






3. Faktor-Faktor Timbulnya Minat 
Menurut Crow & Crow (dalam Rizky Pramudeya Wardani, 2014: 23) 
menyebutkan ada lima faktor yang menyebabkan timbulnya minat: 
a. Faktor Internal 
1) Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
mrnghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini dapat 
membuat seseorang berminat untuk mempelajari ilmu mekanik, 
melakukan penelitian ilmiah, atau aktivitas lain yang menantang. 
Faktor-faktor dorongan dari dalam diri sendiri adalah: 1) persepsi 
seseorang mengenai diri sendiri, 2) harga diri, 3) harapan pribadi, 4) 
kebutuhan, 5) keinginan, 6) kepuasan, 7) prestasi yang diharapkan  
2) Faktor motivasi sosial, yakni minat dalam upaya mengembangkan diri 
dari ilmu pengetahuan yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk 
mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk 
memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman. Motivasi sosial 
adalah suatu dorongan untuk bertindak yang dipelajari dari kelompok 
sosial. 
3) Faktor emosional, yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan 
emosi. Misalnya, keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan 






b. Faktor Eksternal 
1) Sosial-budaya, interaksi manusia dan unsur budaya yaitu bentuk 
kelakuan yang sama terdapat di keluarga. Manusia mempelajari 
kelakuannya dari orang lain di lingkungan sosialnya. Budaya ini 
diterima dalam keluarga meliputi bahasa dan nilai-nilai kelakuan 
adaptasi kebiasaan dan sebagainya yang nantinya berpengaruh pada 
pendidikan seseorang. 
2) Lingkungan, seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan 
pengaruhnya yang dapat mempengaruhinya perkembangan dan 
perilaku orang atau kelompok. Lingkungan adalah input keadaaan diri 
seseorang sehingga system adaptif yang melibatkan baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Seseorang yang hidup dalam 
lingkungan berpendidikan tinggi akan cenderung mengikuti 
lingkungannya. 
Menurut Slameto (2010: 54-71) minat seseorang tidak timbul 
begitu saja, akan tetapi minat tersebut ada karena pengaruh dari dua 
faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang 
berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: 





b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 
datangnya dari luar diri, seperti dorongan dari orang tua, dorongan 
dari guru, tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas, dan keadaan 
lingkungan. 
Dari beberapa penjelasan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa terdiri dari dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari beberapa 
aspek diantaranya adalah perhatian, keingintahuan, motivasi diri sendiri dan 
kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari aspek dorongan orang 
tua, guru, sarana dan prasarana, serta strategi pembelajaran. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi 
Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan studi dari 
pendidikan menengah ke pendidikan tinggi. Aktivitas yang dilakukan di 
perguruan tinggi adalah belajar untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan, maka fakor-faktor yang mempengaruhi minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dalam penelitian ini disamakan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 
Muhibbinsyah (2010: 132-139) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu: 
a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yaitu keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi aspek:  
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1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) seperti: mata, telinga, 
tangan 
2) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) seperti: intelegensi, sikap, 
bakat, dan motivasi 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. Faktor ini meliputi: 
1) Lingkungan sosial, seperti: keluarga, guru, masyarakat, dan teman. 
2) Lingkungan non sosial, seperti: rumah, sekolah, perlatan, dan alam  
c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning) yakni jenis upaya 
belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.  
Slameto (2010: 54) menggolongkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) 
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh, yang termasuk faktor ini ialah panca indera yang tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh 
atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh 
yang membawa kelainan tingkah laku. 




a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan 
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang 
dimiliki. 
b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan 
penyesuaian diri. 
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
Nana Sudjana (2005: 39) menjelaskan pula tentang faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari dalam diri siswa 
yaitu terutama pada kemampuan yang dimilikinya. Disamping faktor 
kemampuan yang dimilki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi 
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
b. Faktor yang Berasal dari Luar Diri (Eksternal) dijelaskan pula oleh Maman 
Rachman (1999: 149) antara lain: 
1) Lingkungan keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi atau 
hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, sikap dan perhatian yang khusus. 
2) Lingkungan sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan 
guru dengan para siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, peralatan atau media pelajaran, waktu sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah. Nana Sudjana (2005: 39) menjelaskan mengenai 
salah satu lingkungan belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
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di sekolah ialah kualitas pengajaran yang artinya bahwa tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas pengajaran dipengaruhi juga 
oleh karakteristik kelas yaitu besarnya kelas, suasana belajar, fasilitas 
belajar, dan sumber belajar yang tersedia. Penjelasan suasana belajar 
yang mendukung hasil belajar siswa menurut Nana Sudjana (2005: 
40) yaitu suasana yang demokratis, ada kebebasan siswa belajar, 
mengajukan pendapat, berdialog dengan teman sekelas, dan lain-lain. 
3) Lingkungan masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 
pola hidup masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas secara garis besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi dua yaitu eksternal atau 
yang berasal dari luar diri individu dan internal atau yang berasal dari dalam 
diri individu. Namun, selain faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas, 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi belajar berupa keyakinan diri. 
Bandura (1997: 203) menyatakan bahwa self efficacy yang dirasakan 
mendorong keterlibatan dalam kegiatan belajarnya, dapat meningkatkan 
pengembangan kompetensi pendidikan, keyakinan tersebut mempengaruhi 
prestasi serta motivasi. pendapat lain yang mendukung pernyataan Bandura 
yaitu (Pajares & Schunk, 2001: 2) menunjukkan bahwa self-efficacy 
mempengaruhi motivasi akademik, pembelajaran, dan prestasi. Tenaw 
(2013: 9) menambahkan dalam penelitiannya bahwa melalui kognitif 
keyakinan diri berpengaruh secara langsung terhadap kinerja akademik.  
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C. Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan Minat Melanjutkan Studi pada 
Siswa  
Dewasa ini pendidikan tinggi sangatlah penting bagi kita semua, karena 
semakin kemajuan zaman akan semakin maju pula tingkat pendidikan yang 
harus dicapai. Pendidikan juga termasuk di dalamnya adalah perguruan tinggi, 
merupakan kunci suatu bangsa. Melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
merupakan salah satu jenjang pendidikan yang harus dicapai oleh para siswa 
yang lulus dari SMA, namun hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang 
ada. Data temuan SAKERNAS tahun 2009, sebagian dari pengangguran 
terbuka didominasi lulusan SMA ke bawah. Lulusan SD 2,62 juta jiwa, (28,29 
%), lulusan SMP 2,05 juta jiwa (22,14 %) dan lulusan SMA 3,47 juta jiwa 
(37,47 %) sedangkan diploma dan lulusan universitas 1,12 juta jiwa (12,09 %). 
Data tersebut menunjukkan bahwa lulusan SMA merupakan jumlah yang 
paling tinggi dalam menyumbang tingkat pengangguran di Indonesia.  
Banyak hal yang mempengaruhi siswa dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, salah satunya minat. Minat merupakan rasa suka atau senang 
dari seorang individu. Minat masing-masing siswa dalam hal melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi berbeda-beda. Minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi sangat berkaitan dengan keyakinan atas kemampuan dirinya 
sendiri untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Siswa yang berminat 
akan akan berusaha semaksimal mungkin dengan seluruh upaya dan usaha 
untuk dapat masuk ke perguruan tinggi yangn diinginkannya. Ketika seorang 
siswa lulus dari sekolah menengah, mereka dihadapkan dengan sejumlah 
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pilihan dan permasalahan tentang rencana karirnya. Siswa yang memliki minat 
yang tinggi terhadap pendidikannya dan yakin melanjutkan studinya akan 
senantiasa berusaha dengan keras untuk mencapai segala rintangan dan 
kesulitan yang dihadapinya untuk mencapai tujuan yaitu dengan mengikuti 
seleksi tanpa ada keraguan. Keyakinan dalam minat memiliki peran yang 
sangat penting, karena tanpa adanya keyakinan akan kemampuan maka siswa 
kurang berminat. Minat merupakan salah satu yang mempengaruhi siswa 
dalam menentukan studi lanjutnya. Kaitannya dengan minat siswa melanjutkan 
studinya ke jenjang yang lebih tinggi dibutuhkan adanya efikasi diri dalam 
bidang akademik. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan yang didasarkan 
atas kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai, dan harapan pada 
hasil yang akan dicapai dalam kegiatan belajar.  
Siswa dengan efikasi diri akademik pasti memiliki keyakinan untuk 
melanjutkan studinya, karena sadar pentingnya pendidikan bagi kehidupannya. 
Mereka yakin dan berharap akan mampu menembus segala rintangan demi 
tercapainya cita-cita masuk ke perguruan tinggi. Keyakinan tersebut juga 
didasarkan akan kemampuan yang mereka miliki, mereka percaya mampu 
untuk mengatasai segala permasalahan yang timbul sebelum dan setelah 
memasuki kelanjutan studinya.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanif Mut Taqin (2015) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan minat 
melanjutkan studi pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, 
artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri maka semakin tinggi tingkat minat 
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melanjutkan studi pada siswa. Efikasi diri memberikan sumbangan efektif 
sebesar 50,9% dalam mempengaruhi minat melanjutkan studi siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. Lebih lanjut penelitian Dian Ratna 
Sawitri (2009) Pengaruh Status Identitas dan Efikasi Diri Keputusan Karir 
terhadap Keraguan Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa Tahun 
Pertama di Universitas Diponegoro, menyimpulkan bahwa efikasi diri 
keputusan karir memiliki pengaruh langsung yang negatif dan bermakna 
terhadap keraguan mengambil keputusan karir. 
Berdasarkan penelitian dan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa efikasi 
diri akademik memiliki hubungan dengan minat melanjutkan studi pada siswa, 
hal ini juga terlihat pada siswa yang memiliki keyakinan diri yang rendah akan 
menampakkan ketidaktertarikannya pada kelanjutan studi di perguruan tinggi, 
karena mereka cenderung merasa terancam dengan adanya tugas-tugas sekolah, 
berusaha menghindari tugas-tugas sekolah, tidak memiliki komitmen dalam 
belajar serta selalu merasa gagal. Bandura (dalam Feist & Feist, 2008: 416) 
mengemukakan bahwa keyakinan diri itu didapatkan, dikembangkan, atau 
diturunkan melalui satu atau dari kombinasi dari empat sumber meliputi 
pengalaman-pengalaman tentang penguasaan, pemodelan sosial, persuasi 
sosial, dan kondisi fisik dan emosi. Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat 
dilihat melalui gambar berikut ini:  
 
     
Gambar 1. Kerangka Berpikir “ Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan 
Minat Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI 
SMA N 1 Kretek”. 
Minat Melanjutkan 







D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa teori yang telah diuraikan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Ada hubungan positif 
antara efikasi diri akademik dengan minat melanjutkan studi di perguruan 
























A. Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya setiap penelitian memiliki teknik atau cara untuk 
mendekati obyek yang akan diteliti karena penentuan pendekatan yang diambil 
akan memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan. Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari 
perumusann masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Pendekatan 
penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantatif artinya data atau informasi yang 
dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka sehingga 
analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan analisa statistik. 
Sedangkan pendekatan kualitatif artinya data atau gambaran tentang suatu 
kejadian atau kegiatan yang menyeluruh, kontekstual dan bermakna sehingga 
analisisnya menggunakan prinsip logika. 
Penelitian ini “Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik dengan Minat 
Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI SMA N 1 Kretek”  
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Dikatakan 
pendekatan kuantitatif karena data atau informasi yang dikumpulkan 
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka. Dikatakan korelasional 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Kretek pada bulan Mei 2015.  
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 
a. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2009: 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah minat melanjutkan studi. 
b. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2009: 61). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah efikasi diri akademik. 
 
D. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 129) menyebutkan bahwa subjek 
penelitian ialah benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian yang 
melekat dan dipermasalahkan. Subjek memiliki posisi yang sangat penting 
dalam penelitian karena pada subjek terdapat data tentang variabel yang 
diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruhan siswa kelas XI SMA 
N 1 Kretek. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 120), jika subjeknya 
kurang dari 100 sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar dapat 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat Suharsimi 
Arikunto tersebut maka sampel dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan 
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karena keseluruhan siswa kelas XI SMA N 1 Kretek yang berjumlah 84 atau 
kurang dari 100 siswa. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner dalam proses 
pengumpulan datanya. Suharsimi Arikunto (2010: 128-129), menjelaskan 
bahwa kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
kepribadiannya atau hal-hal yang ingin peneliti ketahui. Lebih lanjut Suharsimi 
Arikunto menjelaskan bahwa kuesioner dapat dibedakan atas beberapa jenis, 
tergantung pada sudut pandangnya: 
1. Dipandang dari cara menjawabnya. 
a. Kuesioner terbuka, yang memberikan ksempatan kepada responden 
untuk menjawab pertanyaannya dengan kalimatnya sendiri. 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah diberikan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan. 
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. 
3. Dipandang dari bentuknya. 




b. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c. Chek list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai. 
d. Rating scale, yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkat-tingkatan mulai dari sangat setuju sampai ke sangat 
tidak setuju. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner tertutup, langsung, dan berupa rating 
scale. Dikatakan tertutup karena peneliti telah menyediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. Dikatakan langsung karena penelitian ini 
untuk mengungkap diri responden yang bersangkutan, dan berbentuk rating 
scale karena jawaban dari pertanyaannya berupa tingkatan yaitu dari Sangat 
Sesuai sampai Sangat Tidak Sesuai. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 126) adalah alat 
yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data agar 
kegiatannya tersebut menjadi lebih sistematis dan lebih mudah. Lebih lanjut 
Suharsimi Arikunto (2010: 142-143), mengemukakan bahwa untuk menyusun 
instrumen yang baik harus melalui beberapa prosedur yaitu: 




2. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan yaitu dengan melengkapi instrumen dan pedoman dalam 
mengerjakan, kunci jawaban. 
4. Uji coba baik skala besar atau kecil. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan, saran 
dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 
skala efikasi diri akademik dan skala minat melanjutkan studi di perguruan 
tinggi. 
1. Skala Efikasi Diri 
Skala efikasi diri adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui tinggi rendahnya efikasi diri siswa kelas XI di SMA N 1 
Kretek. Skala yang digunakan dalam instrumen ini mengacu pada skala 
lickert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, perilaku, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dari skala efikasi diri akademik dan skala minat melanjutkan studi yang 
telah dibuat, maka jawaban setiap aitem mempunyai gradasi dari yang 
sangat positif sampai sangat negatif yang terdiri dari lima pilihan, yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Namun, untuk pilihan jawaban ragu-ragu (R) 
mempunyai kelemahan yaitu responden dapat cenderung memilih alternatif 
37 
 
yang ada di tengah dan dirasa aman karena hampir tidak berpikir. Oleh 
karena itu, Suharsimi Arikunto (2010: 284) menyarankan alternatif pilihan 
jawaban terdiri dari empat pilihan saja, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
2. Skala Minat Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi 
Skala minat melanjutkan studi di perguruan tinggi adalah instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui tinggi rendahnya 
minat melanjutkan studi di perguruan tinggi siswa kelas XI di SMA N 1 
Kretek. Skala yang digunakan dalam instrumen ini mengacu pada skala 
lickert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, perilaku, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Skala minat melanjutkan studi yang dibuat, memiliki empat alternatif 
pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS).  
3. Pensekoran Instrumen Penelitian 
Penetapan skor yang digunakan untuk masing-masing item adalah 
dengan menggunakan skala Likert. Skor untuk skala efikasi diri akademik 
dan skala minat melanjutkan studi adalah sebagai berikut: 




Favourable (+) Unfavourable (-) 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai  3 2 
Tidak Sesuai 2 3 




Tabel di atas menjelaskan penyekoran jawaban pada item-item dalam 
instrumen penelitian. Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa 
jawaban pada item yang positif akan diberi skor 4 apabila jawaban sangat 
sesuai/sangat yakin (SS), 3 apabila jawaban sesuai/yakin (S), 2 apabila 
jawaban tidak sesuai/tidak yakin (TS), dan 1 apabila jawaban sangat tidak 
sesuai/sangat tidak yakin (STS). Sedangkan jawaban pada item negatif akan 
diberi skor 1 apabila jawaban sesuai/sangat yakin (SS), 2 apabila jawaban 
sesuai/yakin (S), 3 apabila jawaban tidak sesuai/tidak yakin (TS), dan 4 
apabila jawaban sangat tidak sesuai/sangat tidak yakin (STS). 
4. Penyususnan Instrumen Penelitian 
a. Definisi Operasional 
1) Efikasi Diri Akademik 
Efikasi diri akademik didefinisikan sebagai penilaian diri 
sendiri atas suatu kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan 
kegiatan belajar untuk mencapai hasil prestasi berdasarkan tingkatan 
yang ditunjuk, dengan memperhatikan aspek level, aspek generality 
dan aspek strength. Tinggi rendahnya efikasi diri diukur dengan 
skala efikasi diri akademik. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
menunjukan bahwa tingkat efikasi diri akademik subjek tinggi dan 
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh menunjukan bahwa 





2) Minat Melanjutkan Studi 
Minat adalah suatu rasa suka dan  rasa  keterikatan  pada  suatu  
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah  penerimaan  akan suatu  hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu dari luar. Semakin kuat atau  dekat  hubungan  tersebut, 
semakin besar minatnya. Aspek dalam minat meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Tinggi rendahnya minat diukur dengan 
skala minat. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan 
bahwa minat dan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 
menunjukan bahwa minat rendah. 
b. Penyusunan Kisi-kisi Skala 
Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 138) adalah sebuah 
tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam 
baris dengan hal-hal yang disebutkan pada kolom. Kisi-kisi penyusunan 
instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 
sumber data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang 
disusun. Kisi-kisi skala efikasi diri dibuat hanya menggunakan 
pernyataan favourable sedangkan kisi-kisi minat melanjutkan studi dibuat 
dengan pernyataan favourable dan pernyataan unfavourable. Pernyataan 
dalam skala efikasi diri dibuat hanya menggunakan pernyataan 
favourable dikarenakan dalam skala ini mengukur sebuah keyakinan 
siswa, sehingga pernyataan yang dibuat berupa pernyataan favourable 
(pernyataan positif). Berdasarkan pada definisi operasional maka 
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kemudian dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi sebagai mana tertulis dalam 
tabel berikut: 
1) Kisi-kisi Skala Efikasi Diri Akademik 
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Efikasi Diri Akademik sebelum Uji Validitas 
















































































2) Kisi-kisi Skala Minat Melanjutkan Studi 
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G. Uji Kelayakan Instrumen  
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data,terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan melakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI. Dalam 
penelitian ini subjek uji coba adalah siswa kelas kelas XI SMA N 1 Sanden 
yang berjumlah 30 siswa. Pengambilan data uji validitas dilakukan di SMA N 
1 Sanden dengan pertimbangan kondisi siswa yang hampir serupa dengan 
siswa kelas XI SMA N 1 Kretek dan subjek dalam penelitian ini kurang dari 
100 siswa sehingga keseluruhan  atau populasi siswa kelas XI SMA N 1 Kretek 
sebagai subjek penelitian. 
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1. Uji Validitas  
Suharsimi Arikunto (2010: 144) menjelaskan bahwa validitas 
instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang dikatakan sahih atau valid 
apabila mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya sebuah instrumen 
dikatakan kurang valid bila memiliki validitas yang rendah. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
validitas yang dimaksud. 
Penelitian ini menggunakan validitas expert judgement yaitu melalui 
pendapat orang yang berpengalaman atau pendapat ahli terkait hubungan 
antara efikasi diri akademik dengan minat melanjutkan studi. Pendapat ahli 
dalam penelitian ini yaitu dari dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 
2. Penelitian ini juga menggunakan validitas jenis construct validity karena 
pada construct validity, faktor-faktor yang hendak diukur berdasarkan teori 
(definisi-definisi) yang digunakan oleh peneliti sebagai pangkal kerja dan 
selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir item. 
Validitas butir dicari dengan mengkorelasikan antara skor tiap-tiap 
butir dengan skor total. Sutrisno Hadi (2004: 162) mengemukakan bahwa 
untuk menguji validitas tap-tiap butir maka skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Adapun teknik korelasi yang 
digunakan untuk mencari validitas angket adalah dengan teknik korelasi 
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product moment. Rumus korelasi product moment menurut Sutrisno Hadi 











 : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
  : Jumlah skor total 
  : Humlah skor tiap butir. 
  : Jumkah hasil kali skor X dengan Y 
2  : Jumlah X dikuadratkan 
2  : Jumlah Y dikuadratkan 
 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan SPSS For WindowSeri 16.0. Uji signifikansi dinyatakan valid 
jika r

lebih besar atau sama dengan nilai r

tabel pada taraf signifikansi 
5%.  Pada perhitungan ini r tabel didapatkan dari distribusi nilai r tabel 
denagn taraf signifikansi 5% dengan n data sebanyak 30. Berdasarkan 
keterangan tersebut maka didapatkan r tabel sebesar 0,361. 
Berdasarkan hasil uji validitas skala efikasi diri diketahui terdapat 20 
item dinyatakan valid dengan r hitung lebih besar dari r tabel, sedangkan 
item yang dinyatakan tidak valid terdapat 4 butir dengan r hitung lebih kecil 
dari pada r tabel. Item yang gugur yaitu item nomor 2, 7, 10, dan 19. 
Berdasarkan hasil tersebut maka skala efikasi diri akademik yang layak 
untuk digunakan pengambilan data adalah sebanyak 20 butir penyataan.  
Sedangkan hasil uji validitas skala minat melanjutkan studi 
berdasarkan hasil uji validitas skala minat melanjutkan studi di perguruan 
tinggi, diketahui terdapat 15 item dinyatakan valid dengan r hitung lebih 
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besar dari r tabel, sedangkan item yang dinyatakan tidak valid terdapat 3 
butir dengan r hitung lebih kecil dari pada r tabel. Item yang gugur yaitu 
item nomor 1, 10, dan 15. Berdasarkan hasil tersebut maka skala minat 
melanjutkan studi yang layak untuk digunakan pengambilan data adalah 
sebanyak 15 butir penyataan. 
Setelah instrumen di uji validitas maka kisi-kisinya berubah jumlah 
itemnya, berikut adalah kisi-kisi intrumen setelah uji validitas: 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Efikasi Diri Akademik setelah Uji Validitas 
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5 13,14,15 11,12 
Jumlah 15 8 7 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Relabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 
yang sama (Suharsimi Arikunto, 2010: 87). Menurut Saefudin Azwar (2004: 
83) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitasnya mendekati 
1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien 
reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Dalam 
penelitian ini digunakan rumus alpha dari Cronbach. Rumus ini digunakan 
untuk menghitung data yang skalanya bertingkat (rating scale). Sutrisno 



























 : Reliabilitas Instrumen 
K : Jumlah butir soal  
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2b  : Jumlah varian butir 
2t  : Varian total 
 
Hasil perhitungan realibilitas yang telah diperoleh kemudian 
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel. Apabila r
11
>r tabel, maka 
instrumen reliabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen penelitian. 






Cronbach's Alpha .921 .871 
N of Items 20 15 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
persyaratan analisis dan uji hipotesis. Sesuai dengan hipotesis pada penelitian 
ini yakni mencari hubungan, maka data yang diperoleh kemudian dilakukan uji 
syarat, yaitu uji normalitas dan uji linieritas yang selanjutnya akan dianalisis 
untuk menguji hipotesis, adapun pengujian persyaratan analisisnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kondisi masing-masing 
variabel penelitian apakah skor distribusi normal atau tidak Sutrisno Hadi 







2   
Keterangan: 
2  : Harga chi kuadrat 
oF  : Frekuensi observasi  
hF  : Frekuensi yang diharapkan 
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Kriteria dari penerimaan chi kuadrat hitung ( 2 ) lebih kecil atau sama 
dengan chi kuadrat tabel ( 1
2 ) pada taraf signifikansi 5% atau taraf 
kepercayaan 95%. 
2. Uji linearitas  
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat merupakan hubungan yang linear maka harus 
diadakan pengujian linieritas. 
Untuk keperluan pengujian linearitas regresi dalam penelitian ini 
menggunakan analisa varian. Dari rumus ini akan diperoleh dua macam 
informasi yaitu koefisien arah regresi dan arah garis regresi. Adapun rumus 









regF  : Harga bilangan untuk garis regresi 
regRK  : Rerata kuadrat garis regresi 
resRK  : Rerata kuadrat residu. 
 
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji linearitas hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini adalah taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan untuk regresi. Pengujian linearitas 
ini menggunakan kriteria hubungan fungsional antara variabel bebas dengan 
variabel terikat adalah linear bila indek (P) hitung hasil perhitungan dengan 




Setelah data dinyatakan layak untuk uji penelitian maka selanjutnya 
data diolah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dengan 
minat melanjutkan studi. Uji hubungan tersebut diolah dengan 
menggunakan uji korelasi yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya suatu hubungan antara variabel bebas (Efikasi Diri Akademik) 
dengan variabel terikat (Minat Melanjutkan Studi). Dalam menganalisis uji 
korelasi pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment, 
dengan perhitungan melalui progran SPSS for Windows 16.00 Version. 
Menurut Sugiyono (2009: 212) mengemukakan bahwa teknik korelasi 
Product Moment dapat digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
berbentuk interval atau ratio dan dari data dua variabel atau lebih adalah 
sama. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004: 410), 
untuk menguji hubungan dua variabel X dan variabel Y dapat digunakan 
teknik korelasi Product Moment. Adapun rumus korelasi product moment 









r    : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
   : Jumlah skor total 
   : Humlah skor tiap butir. 
   : Jumkah hasil kali skor X dengan Y 
2   : Jumlah X dikuadratkan 




Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2009: 184): 





























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 1 Kretek terletak diwilayah paling selatan Kbupaten 
Bantul dekat dengan obyek wisata pantai Parangtritis, tepatnya di dusun 
Genting kelurahan Tirtomulyo, kecamatan Kretekkabupaten Bantul, 
Provinsi daerah istimewa Yogyakarta berjarak kurang lebih 13 kilometer 
kearah selatan dari kota Bantul. Wilayah ini penduduknya belum begitu 
padat . suasana sekolah cukup nyaman, tenang dan cocok untuk kegiatan 
belajar mengajar (KBM). Kurang lebih jauhmya 1,5 kilometer dari jalan 
raya yogyakarta-samas dan parangtritis dan masyarakat sekitar sekolah 
sangat mendukung untuk kelancaran kegiatan sekolah. 
Dalam melaksanakan proses pendidikan, SMA N 1 Kretek memiliki 
visi dan misi yang menjadi dasar dalam menyelenggarakan pendidikan. Visi 
SMA N 1 Kretek adalah berimtaq, berbudaya,dan berprestasi. Misi SMA N 
1 Kretek adalah Penghayatan dan pengamalan terhadap agamanya, 
penghayatan seni dan budaya bangsa, menumbuhkan etika sopan santun dan 
akhlak mulia kepribadian budi pekerti luhur, peningkatan mutu prestasi 
akademik dan non akademik. Dari visi misi tersebut SMA N 1 Kretek 
bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia sesuai 
dengan agama masing-masing, meningkatkan sikap apresiasi tentang seni-
budaya dan  menjunjung kelstarian keragaman budaya dengan menggiatkan 
seni tradisional (seni tari klasik, ketoprak) dan seni modern (teater, band) 
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dan bahasa jawa (MC bahasa jawa), mendorong peningkatan wawasan dan 
sikap kebangsaan dan persatuan untuk memerkuat keutuhan bangsa dan 
negara,meningkatkan kecerdasan intelektual melalui sains dan teknologi, 
meningkatan kecerdasan emosional  dan membentuk kepribadian yang utuh, 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam masyarakat dalam 
menghadapi era globalisasi (pelajaran tambahan: batik, sablon, seni 
ukir/pahat, dan servis komputer), mampu melanjutkan ke perguruan tinggi.  
2. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis angket 
yang telah diisi oleh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek. Angket yang 
disebarkan yaitu angket efikasi diri akademik dan angket minat melanjutkan 
studi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dengan jumlah 84 
siswa. Data yang telah diperoleh peneliti selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif. 
a. Efikasi Diri Akademik 
Angket efikasi diri akademik terdiri dari 20 item pernyataan 
dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi 4, sehingga skor  terendah 
yaitu 1 x 20 = 20 dan skor tertinggi yaitu 4 x 20 = 80. Berdasarkan data 
hasil penyebaran angket efikasi diri, skor terendah adalah 29 dan skor 
tertinggi adalah 78. Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean 
sebesar 56,88 ; median 57 ; mode 49 dan standar deviation 10,2. 




Tabel 8. Distribusi Frekuensi Relatif Efikasi Diri Akademik  
No Interval Kategorisasi f % 
1 61 - 80 Tinggi  33 39% 
2 41 - 60 Sedang 45 54% 
3 20 - 40 Rendah  6 7% 
 Jumlah 84 100% 
 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Akademik Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek 
 
Berdasarkan tabel 8 dan gambar 1, kelompok siswa yang berada 
pada kategori rendah terdapat 6 siswa, siswa yang berada pada kategori 
kurang sebanyak 45 siswa, dan siswa pada kategori Baik sebanyak 33 
siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek memiliki efikasi diri yang 
kurang . Dilihat dari frekuensi, efikasi diri dengan kategori sedang 
sebesar 54%.  
b. Minat Melanjutkan Studi 
Angket minat melanjutkan studi ini terdiri dari 15 item pernyataan 
dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi adalah 4, sehingga skor 








61 - 80 41 - 60 20 - 40
1 2 3




Berdasarkan data penyebaran angket, skor tertinggi adalah 59 dan 
terendah adalah 28. Hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai mean sebesar 
43,1 ; median 44 ; mode 45 dan standar deviation sebesar 6,41. 
Distribusi frekuensi minat melanjutkan studi tertera pada tabel 9 berikut 
ini. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Minat Melanjutkan Studi 
No Interval Kategorisasi f % 
1 46 - 60 Tinggi  25 30% 
2 31 - 45 Sedang 57 68% 
3 15 - 30 Rendah  2 2% 
 Jumlah  84 100% 
 
 
Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Minat Melanjutkan Studi Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Kretek 
 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3 tersebut, diketahui kelompok 
siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 2 siswa, pada kategori 
kurang terdapat 57 siswa, dan kelompok siswa pada kategori Baik 
terdapat sebanyak 25 siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 









46 - 60 31 - 45 15 - 30
1 2 3




memiliki minat melanjutkan studi yang kurang. Dilihat dari frekuensi, 
minat melanjutkan setudi dengan kategori rendah sebesar 68% 
3. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi, yaitu penelitian untuk 
meneliti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka terdapat persyaratan 
yang harus dipenuhi data harus berdistribusi normal dan homogen, serta 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. 
Pengujian persyaratan analisis ini menggunakan computer program SPSS 
For Window Seri 20.0, hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi 
masing-masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki 
skor yang berdistribusi normal atau tidak normal. Teknik untuk menguji 
variabel memiliki distribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov test, kriterianya adalah jika p (Sig) > 0,1 maka 
kesimpulan yang diambil adalah hipotesis nol (tidak ada perbedaan 
antara distribusi data yang diuji dengan distribusi data normal) 
diterima, atau dengan kata lain sebaran data yang diuji berdistribusi 
normal. 
1) Normalitas Sebaran Efikasi Diri Akademik  
Hasil uji yang normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel 10 berikut ini. 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Sebaran Efikasi Diri Akademik  
  Null Hypothesis Test Sig. Decision 
1 
The distribution of 
efikasidiri is 
normal with mean 









Asymptotic significances are displayed. The significance level is 
.05. 
 
Berdasarkan tabel 10 tersebut diperoleh p = 0,918. Karena harga p  
= 0,918 > 0,1 maka distribusi skornya normal. Selain berdasrkan 
perhitungan p, sebaran normal dapat dilihat pada grafik yang menyerupai 
lonceng. Berikut grafik sebaran skor normal efikasi diri. 
 
Gambar 4. Grafik Sebaran Efikasi Diri Akademik Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 1 Kretek 
 
2) Normalitas Sebaran Minat Melanjutkan Studi 
Hasil uji yang normalitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 






Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Sebaran Minat Melanjutkan Studi 
  Null Hypothesis Test Sig. Decision 
1 
The distribution of 
minat is normal with 










Asymptotic significances are displayed. The significance level is 
.05. 
 
Berdasarkan tabel 11 tersebut diperoleh p = 0,901. Karena harga p  
= 0,901 > 0,1 maka distribusi skornya normal. Selain berdasrkan 
perhitungan p, sebaran normal dapat dilihat pada grafik yang menyerupai 
lonceng. Berikut grafik sebaran skor normal minat melanjutkan studi. 
 
Gambar 5. Grafik Sebaran Minat Melanjutkan Studi Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 1 Kretek 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan 
bebas dan variabel terikat bersifat linear. Pengujian linearitas hubungan 
ini dilakukan dengan menggunakan statistik F yang dibentuk dari 
perbandingan rerata kuadrat regresi dengan residu. Taraf signifikan yang 
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digunakan adalah 5%, sedangkan derajat kebebasan yaitu 1 lawan N-1. 
Kriterianya adalah kriteria itu dikatakan linear jika F hasil hitung lebih 
kecil dari F tabel. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 12. 












905.498 22 41.159 1.850 .031 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa harga F yang 
diperoleh dari perhitungan sebesar 1,850 lebih kecil dari harga F table 
sebesar 3,96 pada taraf signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara efikasi diri dengan minat melanjutkan studi merupakan 
korelasi linear. 
4. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Dalam 
penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lain. Kemudian hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang 
lain. Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan pada penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan antara efikasi diri dengan minat melanjutkan studi pada siswa 
kelas X1 SMA Negeri 1 Kretek. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang 
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diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara efikasi diri 
dengan minat melanjutkan studi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek. 
Untuk mencari hubungan antara efikasi diri dengan minat melanjutkan 
studi, digunakan teknik korelasi product moment. Berikut adalah hasil uji 
korelasi product moment dengan menggunakan SPSS for Window Seri 16.0. 
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi antara Efiaksi Diri dengan Minat Melanjutkan 
Studi 
Correlations 
  efikasidiri minat 
efikasidiri Pearson Correlation 1 .586** 
Sig. (2-tailed)   .000 
N 84 84 
minat Pearson Correlation .586** 1 
Sig. (2-tailed) .000   
N 84 84 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan komputer program SPSS 
For Windaow Seri 16.0 didapatkan harga koefisien product moment antara 
efikasi diri dan minat melanjutkan studi sebesar 0,586 dengan p sebesar 
0,000. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ada hubungan positif antara efikasi 
diri dengan minat mellanjutkan studi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Kretek diterima. 
Kesimpulan analisis uji hipotesis penelitian ini adalah ”Ada hubungan 
positif antara efikasi diri dengan minat melanjutkan studi pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Kretek”, yang artinya semakin Baik efikasi diri maka 
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akan diikuti dengan tingginya minat melanjutkan studi. Sebaliknya, semakin 
rendah efikasi diri maka akan semakin rendah minat melanjutkan studi. 
 
B. Pembahasan 
Hubungan antara efikasi diri akademik dengan minat siswa untuk 
melanjutkan studi di perguruan tinggi memiliki hubungan yang erat. 
Semakin tinggi efikasi diri akademik yang dimiliki siswa maka semakin 
tinggi juga minat siswa untuk melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Muhibin syah bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan 
studinya salah satunya dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi 
motivasi, intelejensi, dan sikap. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat 
siswa dalam melanjutkan studinya merupakan salah satu pengaruh dari 
efikasi diri akademik siswa. Hal ini sejalan dengan penjelasn yang 
disampaikan oleh Luthans (dalam Inhad Syaefullah, 2014: 14) bahwa efikasi 
diri akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, berpikir, 
memotivasi diri sendiri dan bertingkah laku. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat diartikan bahwa efikasi diri akademik yang dimiliki oleh 
siswa memiliki pengaruh terhadap minat siswa dalam hal ini minat untuk 
melanjutkan studi siswa kejenjang yang lebih tinggi 
 Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan dapat diperoleh hasil 
penelitian bahwa tingkat efikasi diri akademik yang didapatkan adalah 
sebagian besar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek dapat dikatakan sedang, 
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karena terdapat 45 siswa dengan prosentase 54%. pada kategori sedang.  
Efikasi diri akademik siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek sedang, 
menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisasikan kemampuan yang dimilikinya masih belum optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kretek kurang memiliki efikasi akademik yang tinggi, 
hal ini ditunjukkan dengan sedikitnya siswa yang memiliki keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri untuk melanjutkan studinya. Rendahnya keyakinan 
yang dimiliki siswa untuk melanjutkan studi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang diantaranya adalah sosial dan ekonomi orangta yang tergolong pada 
menengah kebawah, selain itu siswa dituntut oleh kluarganya untuk dapat 
membantu ekonomi keluarganya serta sosialisasi untuk melanjutkan studi yang 
diberikan sekolah sangat minim. Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi 
akademik siswa sejalan dengan pendapat Bandura (dalam Feist & Feist, 2008: 
416) yang menjelaskan bahwa keyakinan diri itu didapatkan, dikembangkan, 
atau diturunkan melalui satu atau dari kombinasi dari empat faktor. yaitu 
pengalaman-pengalaman penugasan (mastery experience), pedoman social 
(social modeling), persuasi social (social persuasion) dan kondisi fisik serta 
emosi (physical and emotional state). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
efikasi diri akademik merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh 
terhadap minat melanjutkan studi. Rendahnya efikasi diri akademik yang 
dimiliki siswa berkaitan erat dengan minat siswa untuk melanjutkan studinya. 
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Variabel minat melanjutkan studi didapatkan sebagian besar siswa dapat 
dikatakan sedang yaitu terdapat 57 siswa dengan prosentase 68% pada kategori 
sedang. Minat melanjutkan studi di  perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Kretek diakatakan sedang menunjukkan bahwa tingkat kejelasan 
pilihan bidang minat untuk melanjutkan studi siswa masih belum bisa 
berkomitmen untuk menentukan dan mencapai pilihan untuk melanjutkan 
studinya yang sesuai dengan diri siswa. Tingkat minat melanjutkan studi siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Kretek sedang karena dipengaruhi beberapa faktor 
yaitu salah satunya adalah efikasi diri akademik siswa sedang pula. Efikasi diri 
akan mempengaruhi bagaimana individu merasakan, berpikir, memotivasi diri 
sendiri dan bertingkah laku. Efikasi diri yang dimiliki individu akan 
mempengaruhi tingkah lakunya dalam beberapa hal, seperti  yang 
dikemukakan oleh Luthans (dalam Inhad Syaefullah, 2014: 14) yaitu pemilihan 
perilaku, usaha motivasi, daya tahan dan pola pemikiran fasilitatif serta daya 
tahan terhadap stress. 
Minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi sangat berkaitan 
dengan keyakinan atas kemampuan dirinya sendiri untuk melanjutkan studinya 
ke perguruan tinggi. Siswa yang berminat untuk melanjutkan studinya akan 
berusaha semaksimal mungkin dengan seluruh upaya dan usaha untuk dapat 
masuk ke perguruan tinggi yang diinginkannya. Ketika siswa lulus dari sekolah 
menengah, mereka dihadapkan dengan sejumlah pilihan dan permasalahan 
tentang rencana karirnya. Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 
pendidikannya dan yakin melanjutkan studinya akan senantiasa berusaha 
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dengan keras untuk mencapai segala rintangan dan kesulitan yang dihadapinya 
untuk mencapai tujuan yaitu dengan mengikuti seleksi tanpa ada keraguan.  
Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kretek menunjukkan bahwa efikasi diri 
yang dimiliki siswa mempengaruhi beberapa perilaku siswa diantranya adalah 
pemilihan perilaku merupakan keputusan yang dibuat berdasarkan bagaimana 
efikasi yang dirasakan seseorang terhadap pilihannya. Dalam hal ini siswa 
mengambil keputusan dalam rangkan studi lanjut. Keyakinan siswa dalam 
mengambil keputusan sedikit terhambat oleh beberapa permasalahan yang 
dihadapi siswsa itu sendiri, yang diantaranya adalah ekonomi keluarga siswa 
dan tuntutan orang tua yang menuntut untuk dapat bekerja. Beberapa 
permasalahan yang muncul pada diri siswa menjadikan siswa kurang memiliki 
dorongan diri untuk melanjutkan studinya. Selain kurangnya dorongan untuk 
melanjutkan studi yang berasal dari diri sendri, kurangnya motivasi sosial juga 
berperan terhadap keputusan yang diambil siswa untuk melanjutkan studinya. 
Berdasarkan hasil tersebut tersebut sejalan dengan yang dijelaskan oleh Crow 
& Crow (dalam Rizky Pramudeya Wardani, 2014: 23) menyebutkan ada lima 
faktor yang menyebabkan timbulnya minat yaitu faktor dorongan dari diri 
sendiri, motivasi sosial, emosional, social budaya dan lingkungan. Berdasarkan 
faktor-faktor tersebut, beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuhnya minat 
adalah faktor dorongan diri sendiri dan motivasi sosial. Kedua faktor ini 
merupakan bagaian dari efikasi diri.  
Faktor dorongan diri sendiri dapat diartikan  sebagai dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru. Keyakinan dalam diri siswa memiliki peran 
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yang sangat penting terhadap minat siswa, karena tanpa adanya keyakinan akan 
kemampuan siswa itu sendiri maka siswa kurang berminat untuk melakukan 
hal yang baru dalam hal ini melanjutkan studinya. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan peneliti, siswa kurang memiliki keyakinan terhadap 
dirinya sendiri, salah satunya adalah siswa kurang yakin apakah keluarganya 
mampu untuk membiayai studi lanjutnya. Faktor ekonomi ini yang membuat 
siswa kurang memiliki dorongan diri sendiri untuk melanjutkan studinya, 
selain itu siswa juga kurang memiliki motivasi dari orang tuanya untuk 
melanjutkan studinya. Orang tua siswa mayoritas dalam keadaan ekonomi 
menengah kebawah, sehingga orang tua lebih condong mengarahkan siswanya 
untuk bekerja dan membantu perekonomian keluarga. Selain faktor tersebut, 
siswa juga kurang sadar terhadap pentingnya pendidikan bagi masa depan. 
Siswa beranggapan bahwa siswa bersekolah pada akhirnya bertujuan untuk 
mencari uang, jadi siswa lebih memperhatikan keterampilan untuk dapat 
menghasilkan uang dari pada melanjutkan studinya.  
Kaitannya dengan minat siswa melanjutkan studinya ke jenjang yang 
lebih tinggi dibutuhkan adanya efikasi diri dalam bidang akademik. Efikasi diri 
akademik merupakan keyakinan yang didasarkan atas kesadaran diri tentang 
pentingnya pendidikan, nilai, dan harapan pada hasil yang akan dicapai dalam 
kegiatan belajar. Efikasi yang dimiliki siswa kurang, maka siswa tersebut tidak 
yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk dapat melanjutkan studinya 
ke jenjang yang lebih tinggi dan pada akhirnya siswa tidak memiliki minat 
untuk melanjutkan studinya. Dengan kata lain jika efiakasi diri siswa kurang 
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atau siswa tidak memiliki dorongan diri untuk melanjutkan studinya, maka 
keyakinan siswa tersebut untuk melanjutkan studinya juga akan berkurang. 
Sedangkan untuk menumbuhkan minat melanjutkan studi diperlukan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu baik yang berasal dari dalam diri sendiri maupun 
dorongan yang berasal dari luar diri sendiri. Begitu juga dengan motivasi 
sosial, motivasi sosial merupakan dorongan terhadap diri seseorang yang 
berasal dari luar diri orang tersebut. Jika dorongan diri untuk melanjutkan studi 
sangat tinggi akan tetapi tidak mendapatkan dorongan dari luar dalam hal ini 
orang tua ataupun gurunya, maka akan dengan sendirinya siswa tersebut akan 
timbul polemik terhadap dirinya sendiri anatara melanjutkan studi atau tidak. 
Hal ini pada akhirnya akan berpengaruh pada minat siswa untuk melanjutkan 
studinya. 
Menurut hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Hanif Mut Taqin 
(2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 
minat melanjutkan studi pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari 
Purbalingga, artinya semakin Baik tingkat efikasi diri maka semakin Baik 
tingkat minat melanjutkan studi pada siswa. Lebih lanjut penelitian Dian Ratna 
Sawitri (2009) Pengaruh Status Identitas dan Efikasi Diri Keputusan Karir 
terhadap Keraguan Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa Tahun 
Pertama di Universitas Diponegoro, menyimpulkan bahwa efikasi diri 
keputusan karir memiliki pengaruh langsung yang negatif dan bermakna 
terhadap keraguan mengambil keputusan karir. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara efikasi diri akademik dengan minat melanjutkan studi 
di perguruan tinggi. Dengan adanya penelitian ini, siswa dan pihak sekolah 
diharapkan  sadar betapa pentingnya usaha meningkatkan efikasi diri akademik 
yang dimiliki siswa agar siswa memiliki pandangan kedepan yang lebih baik.  
   
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti selama penelitian dilakukan adalah terdapat 
beberapa siswa kurang serius dalam mengisi skala penelitian yang telah 
dibagikan, selain itu peneliti hanya menggunakan skala sebagai alat ukur untuk 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan positif antara efikasi diri 
akademik dengan minat melanjutkan studi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Kretek. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis didapatkan harga koefisien 
product moment antara efikasi diri dan minat melanjutkan studi di perguruan 
tinggi (r) sebesar 0,586, artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan diikuti 
dengan tingginya minat melanjutkan studi di perguruan tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah efikasi diri maka akan semakin rendah minat melanjutkan studi 
di perguruan tinggi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan mampu memberikan 
bimbingan sebaik-baiknya guna membantu siswa dalam menemukan 
keyakinan akan kemampuan diri siswa. Hal ini perlu dilakukan karena 
dengan adanya bantuan guru bimbingan dan konseling untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa, sehingga siswa memiliki keyakinan yang 
lebih terhadap kemampuan dirinya sendiri. 
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2. Bagi siswa diharapkan lebih dapat meningkatkan efikasi diri guna 
meningkatkan minat untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi 
mengingat betapa pentingnya pendidikan bagi masa depan. 
3. Bagi orang tua siswa, hendaknya memberi dorongan dan motivasi untuk 
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi, hal ini dikarenakan betapa 
pentingnya pendidikan bagi masa depan siswa. 
4. Bagi sekolah hendaknya memberikan fasilitas konseling yang nyaman dan 
jauh dari kebisingan, sehingga siswa yang ingin melakukan konseling 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Sebelum Uji Coba 
 
SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK DAN SKALA MINAT MELANJUTKAN 
STUDI 
 
A. IDENTITAS SUBYEK 




B. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah jawaban anda pada 
lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan teliti, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala ini ada empat pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) pada 
jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada tanda cek (≠) kemudian 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya yakin dapat menyelesaikan PR yang 
sulit dengan baik 
 




SS S TS STS 
1. Saya yakin mendapat nilai terbaik dalam 
berbagai pelajaran 
 








SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat menyelesaikan PR yang 
sulit dengan baik  
    
2 Saya yakin dapat mengerjakan ulangan 
harian meskipun sulit 
    
3 Saya yakin dapat naik kelas     
4 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
kelompok yang sulit dengan baik 
    
5 Saya yakin dapat menghadapi segala 
permasalahan di sekolah meskipun sulit 
    
6 Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan di sekolah dengan tuntas 
meskipun sulit 
    
7 Saya yakin masalah-masalah di sekolah 
yang sulit dapat diselesaikan dengan baik 
    
8 Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 
masalah-masalah belajar yang sulit  
    
9 Saya yakin dapat menguasai beberapa 
mata pelajaran di sekolah dengan baik 
    
10 Saya yakin mendapat nilai terbaik dalam 
berbagai pelajaran 
    
11 Saya yakin mampu menyelesaikan soal-
soal hafalan  
    
12 Saya yakin mampu menyelesaikan soal-
soal hitungan dengan baik 
    
13 Saya yakin dapat yang menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru 
    
14 Saya yakin mampu beprestasi pada mata 
semua mata pelajaran 
    
15 Saya yakin dapat memperoleh nilai yang 
terbaik di kelas 
    
16 Saya yakin dapat mengerjakan tugas lebih 
baik dari teman-teman yang lain 
    
17 Saya yakin mampu menghadapi ujian 
sekolah 
    
18 Saya yakin mampu menyelesaikan ulangan 
tanpa melihat pekerjaan teman 
    
19 Saya yakin dapat mengerjakan ujian akhir 
sekolah tanpa bantuan dari orang lain 
    
20 Saya yakin dengan hasil ulangan saya 
sendiri 
    
21 Saya yakin mengerjakan tugas belajar 
dengan semaksimal mungkin 
 
    
22 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
    
72 
 
23 Saya yakin dengan hasil tugas sekolah 
yang saya kerjakan 
    
24 Saya yakin dapat fokus meskipun ada 
teman yang menganggu  


























SKALA MINAT MELANJUTKAN STUDI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya belum tahu tentang prodi-prodi yang 
ada di perguruan tinggi 
    
2 Saya belum mengetahui keterampilan-
keterampilan apa saja yang dibutuhkan 
untuk memilih prodi yang saya inginkan 
    
3 Yang saya ketahui, menjadi seorang 
mahasiswa cukup santai, ada beberapa jam  
masuk kuliah dan banyak waktu untuk 
bermain 
    
4 Saya mengetahui menjadi mahasiswa harus 
rajin untuk bisa berprestasi 
    
5 Saya memiliki alasan kuat dalam memilih 
program studi ke perguruan tinggi 
    
6 Saya tahu kelebihan dan kekurangan 
program studi yang akan dipilih 
    
7 Setelah lulus, saya memilih untuk bekerja.     
8 Saya  pesimis diterima diterima di 
perguruan tinggi yang saya idamkan 
    
9 Saya sedih ketika mendengar seleksi 
masuk perguruan tinggi sesuatu yang sulit 
    
10 Setelah lulus dari SMA, saya ingin 
melanjutkan ke perguruan tinggi  
    
11 Saya harus mendapatkan informasi yang 
lengkap tentang prodi dan perguruan tinggi 
    
12 Saya harus mengetahui syarat-syarat 
mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi 
    
13 Saya belum mengukur apakah saya 
memiliki kemampuan untuk belajar di 
prodi pilihan saya atau tidak 
    
14 Saya mengikuti seleksi masuk perguruan 
tinggi karena permintaan orang tua 
    
15 Saya memilih prodi yang tidak saya 
senangi, karena teman-teman banyak yang 
memilih prodi tersebut 
    
16 Saya sudah seringkali mencari informasi 
tentang prodi dan perguruan tinggi yang 
sesuai keinginan 
    
17 Saya sudah memutuskan pilihan prodi 
dengan penuh pertimbangan 
    
18 Saya tahu banyak alternatif pilihan yang 
bisa saya tempuh 





Lampiran 2. Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba 
 
 
SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK DAN SKALA MINAT MELANJUTKAN 
STUDI 
 
A. IDENTITAS SUBYEK 




B. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah jawaban anda pada 
lembar jawab yang telah disediakan, yaitu disamping pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan teliti, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam skala ini ada empat pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) pada 
jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada tanda cek (≠) kemudian 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh : 1 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya yakin dapat menyelesaikan PR yang 
sulit dengan baik 
 




SS S TS STS 
1. Saya yakin mendapat nilai terbaik dalam 
berbagai pelajaran 
 







SKALA EFIKASI DIRI AKADEMIK 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat menyelesaikan PR yang 
sulit dengan baik  
    
2 Saya yakin dapat naik kelas     
3 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
kelompok yang sulit dengan baik 
    
4 Saya yakin dapat menghadapi segala 
permasalahan di sekolah meskipun sulit 
    
5 Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan di sekolah dengan tuntas 
meskipun sulit 
    
6 Saya yakin mampu menyelesaikan setiap 
masalah-masalah belajar yang sulit  
    
7 Saya yakin dapat menguasai beberapa 
mata pelajaran di sekolah dengan baik 
    
8 Saya yakin mampu menyelesaikan soal-
soal hafalan  
    
9 Saya yakin mampu menyelesaikan soal-
soal hitungan dengan baik 
    
10 Saya yakin dapat yang menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru 
    
11 Saya yakin mampu beprestasi pada mata 
semua mata pelajaran 
    
12 Saya yakin dapat memperoleh nilai yang 
terbaik di kelas 
    
13 Saya yakin dapat mengerjakan tugas lebih 
baik dari teman-teman yang lain 
    
14 Saya yakin mampu menghadapi ujian 
sekolah 
    
15 Saya yakin mampu menyelesaikan ulangan 
tanpa melihat pekerjaan teman 
    
16 Saya yakin dapat mengerjakan ujian akhir 
sekolah tanpa bantuan dari orang lain 
    
17 Saya yakin mengerjakan tugas belajar 
dengan semaksimal mungkin 
    
18 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
    
19 Saya yakin dengan hasil tugas sekolah 
yang saya kerjakan 
    
20 Saya yakin dapat fokus meskipun ada 
teman yang menganggu  






SKALA MINAT MELANJUTKAN STUDI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya belum mengetahui keterampilan-
keterampilan apa saja yang dibutuhkan 
untuk memilih prodi yang saya inginkan 
    
2 Yang saya ketahui, menjadi seorang 
mahasiswa cukup santai, ada beberapa jam  
masuk kuliah dan banyak waktu untuk 
bermain 
    
3 Saya mengetahui menjadi mahasiswa harus 
rajin untuk bisa berprestasi 
    
4 Saya memiliki alasan kuat dalam memilih 
program studi ke perguruan tinggi 
    
5 Saya tahu kelebihan dan kekurangan 
program studi yang akan dipilih 
    
6 Setelah lulus, saya memilih untuk bekerja.     
7 Saya  pesimis diterima diterima di 
perguruan tinggi yang saya idamkan 
    
8 Saya sedih ketika mendengar seleksi 
masuk perguruan tinggi sesuatu yang sulit 
    
9 Setelah lulus dari SMA, saya ingin 
melanjutkan ke perguruan tinggi  
    
10 Saya harus mengetahui syarat-syarat 
mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi 
    
11 Saya belum mengukur apakah saya 
memiliki kemampuan untuk belajar di 
prodi pilihan saya atau tidak 
    
12 Saya mengikuti seleksi masuk perguruan 
tinggi karena permintaan orang tua 
    
13 Saya sudah seringkali mencari informasi 
tentang prodi dan perguruan tinggi yang 
sesuai keinginan 
    
14 Saya sudah memutuskan pilihan prodi 
dengan penuh pertimbangan 
    
15 Saya tahu banyak alternatif pilihan yang 
bisa saya tempuh 







Lampiran 3. Data Uji Coba Skala Efikasi Diri Akdemik Siswa Kelas XI SMA N 1 Kretek 
RESPONDEN 
Efikasi Diri Akademik Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
 
1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 67 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 73 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 76 
5 2 4 1 3 3 1 4 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 3 1 3 3 3 1 1 48 
6 4 4 3 4 3 2 4 1 3 4 1 2 1 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 68 
7 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 73 
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68 
9 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 58 
10 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 81 
11 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 77 
12 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 79 
13 3 3 2 2 2 3 4 1 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 61 
14 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 69 
15 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 68 
16 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 61 
17 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 73 
18 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 73 
19 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 64 
20 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 84 
21 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 77 
22 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 83 
23 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 80 
24 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 57 
25 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 74 
26 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 60 
27 2 1 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 70 
28 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 74 
29 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 64 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 73 
 




Lampiran  4. Data Uji Coba Skala Minat Melanjutkan Studi Siswa Kelas XI SMA   N 1 Kretek 
 
RESPONDEN 
Minat Melanjutkan Studi Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18   
1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 49 
2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 55 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 68 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 56 
5 2 3 3 3 3 3 1 3 2 1 2 3 3 1 3 3 2 3 44 
6 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 58 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 52 
8 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
9 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 45 
10 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 60 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 53 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 
13 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 48 
14 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 52 
15 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 
16 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 43 
17 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 52 
18 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 50 
19 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 47 
20 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 59 
21 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 55 
22 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 60 
23 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 64 
24 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 3 49 
25 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 53 
26 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 2 3 43 
27 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 4 2 3 58 
28 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 57 
29 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 4 48 
30 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
 




Lampiran 5. Data Efikasi Diri Akdemik Siswa Kelas XI SMA N 1 Kretek 
 
Responden 
Efikasi Diri Akademik Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 
1 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 55 
2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62 
5 2 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 3 1 3 3 1 1 34 
6 4 3 4 3 2 1 3 1 2 1 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 52 
7 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
8 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 
9 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 46 
10 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 67 
11 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 62 
12 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 64 
13 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 46 
14 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 55 
15 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 55 
16 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 49 
17 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 59 
18 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 59 
19 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 
20 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 70 
21 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 62 
22 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 68 
23 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 68 
24 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 3 3 2 2 3 46 
25 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 60 
26 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 48 
27 2 3 4 3 3 2 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 57 
28 3 3 4 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 60 
29 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 49 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 
31 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 68 
80 
 
32 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 59 
33 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 52 
34 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 66 
35 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 60 
36 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 63 
37 3 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 58 
38 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 39 
39 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 55 
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 40 
41 2 3 3 4 2 4 4 3 2 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 4 59 
42 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 59 
43 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 50 
44 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
45 2 3 4 3 3 2 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 57 
46 3 3 4 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 60 
47 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 50 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 
49 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 67 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 60 
51 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 66 
52 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 1 52 
53 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 52 
54 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
55 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 55 
56 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 3 4 2 4 61 
57 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 56 
58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 40 
59 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 59 
60 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 50 
61 3 3 4 2 4 4 3 2 4 1 3 1 2 3 3 3 4 2 3 1 55 
62 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 53 
63 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 52 
64 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 66 
65 3 4 3 3 2 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 55 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 60 
67 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 62 
81 
 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 56 
69 2 3 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 59 
70 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 58 
71 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 1 2 3 3 50 
72 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 64 
73 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 56 
74 2 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 4 56 
75 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 63 
76 4 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 53 
77 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 59 
78 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 52 
79 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 51 
80 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 
81 2 2 3 2 1 3 1 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 52 
82 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 54 
83 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 65 




Lampiran 6. Data Minat Melanjutkan Studi Siswa Kelas XI SMA N 1 Kretek 
 
Responden 
Minat Melanjutkan Studi Jumlah 
1 3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 13 14 15 
 
1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 41 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 47 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
5 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 1 3 2 3 37 
6 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 48 
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 
8 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
9 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 36 
10 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 51 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
13 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 39 
14 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 45 
15 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
16 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 35 
17 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 44 
18 4 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 42 
19 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 38 
20 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 52 
21 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 48 
22 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 51 
23 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 55 
24 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 41 
25 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 45 
26 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 34 
27 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 2 3 47 
28 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 48 
29 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 4 41 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
32 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 54 
33 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 39 
34 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
38 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 51 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 47 
42 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
83 
 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
48 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 54 
49 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 48 
50 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 54 
51 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 47 
54 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
57 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
59 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 54 
60 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 48 
61 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 54 
62 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 47 
65 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
69 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
71 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 54 
72 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 39 
73 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
76 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 48 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
78 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 50 
79 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 56 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 47 
82 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 







Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Skala Efikasi Diri Akdemik 
 
Variabel 1 
Case Processing Summary 
   N % 
 Cases Valid 30 100.0 
 Excludeda 0 0.0 
 Total 30 100.0 
 a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
     Reliability Statistics 




   .921 20 
   

















VAR00001 54.53 72.120 .509 .918 
VAR00002 54.47 69.016 .813 .911 
VAR00003 54.07 74.340 .432 .920 
VAR00004 54.60 73.972 .370 .921 
VAR00005 54.37 71.344 .623 .916 
VAR00006 54.97 69.964 .560 .918 
VAR00007 54.40 70.800 .647 .915 
VAR00008 54.97 71.620 .571 .917 
VAR00009 54.40 71.559 .630 .916 
VAR00010 54.83 70.557 .612 .916 
VAR00011 54.80 72.028 .532 .918 
VAR00012 54.60 73.076 .530 .918 
VAR00013 54.37 75.068 .328 .922 
VAR00014 54.47 69.016 .813 .911 
VAR00015 54.07 74.340 .432 .920 
VAR00016 54.37 71.344 .623 .916 
VAR00017 54.53 72.257 .538 .918 
VAR00018 54.33 71.609 .626 .916 
VAR00019 54.47 69.016 .813 .911 
VAR00020 54.37 71.344 .623 .916 
85 
 
Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Skala Minat Melanjutkan Studi 
 
Case Processing Summary 
 
  N % 
 Cases Valid 30 100.0 
 Excludeda 0 0.0 
 Total 30 100.0 
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
     Reliability Statistics 
   Cronbach's 
Alpha N of Items 
   .871 15 
   
     Item-Total Statistics 
  









Alpha if Item 
Deleted 
VAR0001 41.17 29.454 .570 .861 
VAR00002 41.43 27.771 .749 .852 
VAR00003 41.60 27.972 .702 .854 
VAR00004 41.47 30.878 .477 .866 
VAR00005 41.67 29.747 .508 .864 
VAR00006 41.57 27.909 .676 .855 
VAR00007 41.73 29.995 .495 .865 
VAR00008 41.70 31.114 .325 .872 
VAR00009 41.57 27.909 .676 .855 
VAR00010 41.17 29.454 .570 .861 
VAR00011 41.87 29.568 .399 .871 
VAR00012 41.60 29.697 .305 .880 
VAR00013 41.13 30.602 .503 .865 
VAR00014 41.63 28.033 .621 .858 




















Lampiran 10. Foto-foto Penelitian 
 
 
Peneliti menjelaskan petunjuk pengisian kuesioner 
 
Peneliti membagikan kuesioner 
 
